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The Covid-19 virus became the beginning of a change in the face of the 
world, one of the sectors affected was the education sector. The government 
through the Ministry of Education and Culture gave a new policy in the 

form of distance learning. Students carry out learning from home but are 
still under the supervision of the teacher. Online communication is one of 
the keys to keep the educational program running well. Therefore, this 

becomes a new problem where teachers are required to provide interesting 
learning materials and in accordance with the characteristics of students. 
Currently, there are many online media platforms that can be used in 
learning, one of which is YouTube. YouTube is a social media or video 

sharing website where there are several categories in video groupings such 
as entertainment, sports, education, and so on. By utilizing this YouTube 
application as a learning medium, it can improve the quality of learning. 
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PENDAHULUAN 

Awal tahun 2020 masyarakat dunia dihebohkan dengan munculnya virus 

Covid-19. Virus yang menyebabkan gangguan pada sistem pernafasan ini telah 
mengganggu beberapa sektor dari berbagai negara, salah satu negara terdampak 

adalah negara Indonesia. Kemunculan virus Covid-19 ini menyebabkan sektor 

pendidikan di Indonesia terganggu, di mana pembelajaran tatap muka secara 

langsung ditiadakan secara serentak dan digantikan dengan pembelajaran berbasis 

online. Di mana para peserta didik belajar secara mandiri di rumah namun tetap 

dalam pengawasan guru. Program Pembelajaran jarak jauh ini sebenarnya 
menimbulkan berbagai masalah utamaya dari kalangan peserta didik. Hal tersebut 

diketahui bahwa dengan Pembelajaran Jarak Jauh ini menyebabkan kurangnya 

minat peserta didik untuk belajar secara mandiri di rumah. Hal tersebut dibuktikan 

dengan kurangnya nilai aktivitas hasil belajar peserta didik. Maka dari itu hal 

tersebut menjadi pekerjaan rumah bagi para guru untuk dituntut lebih baik dalam 
memberikan pembelajaran agar sesuai dengan karakter peserta didik di era sekarang 

ini yang akan haus dengan teknologi. 

Era globalisasi sekarang ini telah membawa perkembangan pesat dalam dunia 

teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan dunia teknologi dan komunikasi 

di dunia sekarang ini merupakan hasil bukti dari kemajuan peradaban suatu bangsa 

dan kemanusiaan. Selama 20 tahun terakhir perkembangan teknologi memberikan 
dampak secara menyeluruh terhadap segala aspek kehidupan manusia. Hal tersebut 

ditandai dengan pesatnya perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 

seperti televisi, komputer, internet, parabola, smartphone dan lain sebagainya. 

Sulasih (2017), pembelajaran bahasa Inggris melalui multimedia: komputer, gadget, 

internet, skype, YouTube, Televisi, game, dan radio. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) mengakibatkan perkembangan teknologi yang berbasis jaringan 

internet semakin canggih. salah satu produknya adalah aplikasi YouTube. 

YouTube adalah sebuah situs website media sharing video online terbesar dan 

paling populer di dunia internet. Saat ini YouTube mengalami penyebaran yang luar 

biasa di seluruh dunia, berbagai kalangan bisa mengakses YouTube . Beberapa 
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kegiatan yang dapat dilakukan di YouTube antara lain seperti mengupload video, 

mencari video, menonton video, diskusi/tanya jawab tentang video dan sekaligus 
berbagi klip video secara gratis. Rata-rata dalam setiap hari terdapat jutaan orang 

yang mengakses YouTube sehingga hal tersebut mengindikasikan YouTube sangat 

potensial untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Tujuan pemanfaatan 

YouTube sebagai media pembelajaran yaitu untuk menciptakan kondisi dan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan dan interaktif (Kartika, 2015). Video 
pembelajaran yang terdapat di YouTube dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran interaktif di kelas. Sehingga dengan adanya YouTube dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang setiap saat dapat diakses tanpa mengenal batas 

ruang dan waktu. 

Apabila kita bisa memahami lebih dalam, sebenarnya YouTube memiliki 

beberapa keunggulan yang outputnya dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
di antaranya seperti Potensial, karena YouTube sekarang ini banyak dikenal dan 

diakses oleh masyarakat; Praktis, karena YouTube menawarkan penggunaan yang 

sangat mudah sehingga semua kalangan bisa dengan mudah menggunakannya; 

Informatif, karena di YouTube banyak menyajikan berita maupun edukasi yang 

terkait dengan banyak hal; Interaktif, karena YouTube menghadirkan layanan untuk 

berdiskusi ataupun melakukan tanya jawab lewat kolom komentarnya; shareable, 
karena YouTube memiliki fasilitas layanan berbagi lewat berbagai akun media sosial; 

Ekonomis, karena YouTube tidak memungut biaya dalam penggunaannya. Sehingga 

dengan adanya platform YouTube yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran mampu dapat membantu pembelajaran peserta didik dalam belajar di 

tengah pandemi ini.  
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tentang penerapan metode pembelajaran 

baru berupa pemanfaatan media YouTube sebagai media pembelajaran kelas XII SMA 

Negeri 1 Tawangsari. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan dengan jumlah 

populasi sebanyak 34. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, di 
antaranya: studi analisis masalah, deskripsi hasil temuan masalah, solusi dari 

masalah, dan penerapan solusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pemanfaatan platform media YouTube sebagai media pembelajaran dalam 

mata pelajaran biologi sesungguhnya sangat baik terutama dalam hal kegiatan 

pembelajaran, karena melalui aplikasi YouTube peserta didik dapat belajar atau 

mendengar langsung penjelasan langsung dari guru. Aplikasi YouTube menyediakan 

berbagai informasi penting berupa video yang bisa di akses oleh berbagai kalangan. 

Dengan melihat secara visual tentu tingkat pemahaman materi akan lebih baik. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode melalui beberapa langkah berupa 

Studi analisis masalah, Deskripsi hasil temuan masalah, Solusi dari masalah, dan 

Penerapan solusi. Studi analisis masalah merupakan langkah awal yang dilakukan 

pada penelitian ini, di mana diketahui bahwa selama program Pembelajaran Jarak 

Jauh dilaksanakan, ternyata banyak temuan-temuan masalah terutama pada peserta 
didik di antaranya, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, tingkat pemahaman 

materi yang masih sedikit, serta nilai aktivitas yang masih belum tercapai sesuai 

standar. Disisi lain diketahui juga bahwa selama program pembelajaran jarak jauh ini 

berlangsung, tenaga pendidik ternyata masih menggunakan metode pembelajaran 

yang terbilang sederhana, di mana tenaga pendidik hanya menggunakan metode 

pembelajaran berupa perintah untuk belajar sesuai materi yang dipilih. 
Temuan masalah di atas menjadi titik masalah mengenai kurangnya kualitas 

hasil belajar siswa. Masalah mengenai kurangnya kualitas hasil belajar siswa selama 

program Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini berlangsung, merupakan hal yang perlu 

diperhatikan dan menjadi fokus utama. Maka dari itu perlu adanya pembenahan-
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pembenahan agar kualitas hasil belajar siswa bisa meningkat. Guru sebagai Center of 

Study mempunyai kewenangan dan tanggung jawab lebih dalam pembelajaran 
berlangsung. Solusi dari permasalahan ini salah satunya dengan meningkatkan 

kualitas metode pembelajaran. Dengan memahami bahwa arus teknologi saat ini 

mengalami tumbuh dan berkembang dengan pesat, hal tersebut menjadi dasar 

sebagai solusi untuk pemecahan masalah. Salah satunya pemanfaatan media 

YouTube sebagai metode pembelajaran baru. Di aplikasi YouTube pengguna bisa 
membuat video sebagus dan sekreatif mungkin. Bahkan di aplikasi YouTube terdapat 

berbagai pilihan platform, termasuk platform pendidikan. 

Penerapan metode pembelajaran baru lewat platform media YouTube ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan, di antaranya sebagai berikut. Persiapan 

mengenai materi bahan ajar sangatlah penting, di mana banyak syarat-syarat yang 

harus dipenuhi agar pembelajaran dapat diterima baik oleh siswa. Sejatinya bahan 
ajar sendiri terdiri dari berbagai bagian-bagian yang kemudian dipadukan, di 

antaranya seperti judul, petunjuk belajar, materi pokok atau kompetensi dasar, 

informasi pendukung, latihan, langkah kerja, dan penilaian. 

Membuat konsep video pembelajaran, hal yang perlu dipersiapkan sangatlah 

beragam. Satu persatu perlu diteliti dengan seksama dengan mencari titik 
maksimalnya. Oleh karena itu dalam membuat konsep video pembelajaran perlu 

menyiapkan beberapa langkah, di antaranya: (a) menyiapkan topik/materi yang akan 

disampaikan sesuai terhadap bidang ilmu yang dikuasai. materi yang disampaikan 

hendaknya materi yang ringan dan mudah dipahami (b) mengklasifikasikan materi-

materi agar lebih runtut dalam penyampaiannya, (c) menentukan model penyampaian 

materinya, serta (d) membuat storyboard maupun script agar mudah dalam 
penyampaiannya. 

Dalam menyiapkan peralatan untuk membuat video pembelajaran, ada 

baiknya kita perlu mengenal fungsi dan cara mengoperasikan dari alat-alat tersebut, 

di antaranya seperti, kamera, microphone, handphone/komputer dan lain 

sebagainya. Proses pembuatan video pembelajaran, hal yang harus diperhatikan di 

antaranya seperti, (a) menyiapkan peralatan, dalam proses pembuatan video 
pembelajaran, peralatan-peralatan yang sekiranya dibutuhkan perlu dipersiapakan, 

pastikan semuanya dapat berfungsi dengan baik; (b) membuat rekaman, pembuatan 

rekaman dapat dilakukan secara individual atau bersama orang lain. pastikan dalam 

membuat rekaman sesuai terhadap program atau rencana yang telah dibuat; (c) 

menambahkan ilustrasi, ketika sudah merekam seluruh materi, langkah selanjutnya 
ialah memastikan video tersebut didukung oleh ilustrasi yang tepat, misalnya saja 

tabel, diagram, animasi, gambar, atau data-data lain; (d) proses editing. Ketika 

rekaman video dan ilustrasi sudah terkumpul, saatnya mengedit video pembelajaran. 

Ada banyak software yang bisa digunakan, misalnya saja Movie Maker dari Windows, 

Adobe Premiere, Corel Video Studio, dan lain-lain. Dalam proses ini, Bapak/Ibu Guru 

diharuskan untuk bisa berkreasi dan berpikir out of the box agar dalam pembuatan 

video pembelajaran bisa tetap seru, menyenangkan, dan tidak membuat jenuh siswa.  
Apabila dalam penggabungan video dan ilustrasi sudah selesai, video bisa di 

render dalam format mp4 atau lainnya yang sesuai dengan ketentuan. Setelah 

semuanya selesai langkah terakhir yang harus dilakukan ialah mengunggahnya ke 

portal belajar atau situs web seperti YouTube. Sebelum mengunggah video yang telah 

kita buat, pastikan Bapak/Ibu guru memiliki akun dari situs web yang dipilih. Bila 

proses mengunggah sudah berhasil, maka Bapak/Ibu Guru bisa membagikan link 
URL video pembelajaran tersebut kepada para peserta didik. 

Setelah pembuatan video selesai dan telah di unggah di kanal YouTube. Para 

Tenaga Pendidik dapat mengarahkan pembelajaran lewat konten video yang telah 

dipilih. Dalam kolom komentar, guru dan siswa dapat mendiskusikan mengenai 

materi yang telah dipelajari. Selain itu, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan dalam penjelasan di dalam video. 

Peserta didik disuruh untuk memberikan penjelasan tentang sejauh mana materi 

yang dapat dipahami dengan penjelasan yang diketik melalui kolom komentar. 
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Pembahasan 

Pemanfaatan media YouTube sebagai media pembelajaran pada siswa kelas XII 
MIPA di SMA Negeri 1 Tawangsari telah berjalan sebagaimana mestinya dan siswa 

benar-benar lebih termotivasi untuk memahami materi pelajaran. Pemanfaatan 

YouTube sebagai media pembelajaran ini benar-benar telah meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, meningkatkan berjalannya diskusi ketika membahas materi pelajaran, 

baik berdiskusi dengan teman-temannya, maupun berdiskusi dengan guru yang 
mengajar. Pemanfaatan media YouTube sebagai media pembelajaran ini berjalan 

selama masa pandemi Covid-19 yang masih berjalan di Indonesia ini. Sedangkan 

YouTube sebagai media pembelajaran di Korea Selatan sudah berlangsung sejak di 

tahun 2015 (Utaminingrum, 2015). Untuk itu YouTube sebagai media pembelajaran 

di Indonesia mulai marak ditahun pandemi Covid-19 ini. Sulasih (2017), 

pembelajaran bahasa Inggris melalui multimedia: komputer, gadget, internet, skype, 
YouTube, Televisi, game, dan radio. Di masa pandemi Covid-19 ini kita mulai 

pembelajaran secara daring yang memaksa kita sebagai pendidik menggunakan 

teknologi di dalam pendidikan. Kemajuan teknologi yang bisa dimanfaatkan di dalam 

pembelajaran untuk mempermudah dan memotivasi belajar siswa.  

 
PENUTUP 

Tahun 2020 ini memang luar biasa, adanya virus covid-19 membuat segala 

aspek kehidupan terganggu, salah satunya aspek pendidikan. Program Pembelajaran 

Jarak Jauh menjadi solusi agar tetap berjalannya pendidikan. Dalam upaya 

penjagaan sekaligus peningkatan kualitas pembelajaran dikala pandemi ini, beberapa 

instansi pendidikan mengupayakan beberapa hal salah satunya, menciptakan metode 
pembelajaran baru berbasis online dengan memanfaatkan media sosial berupa 

platform media YouTube. Pemanfaatan media YouTube sebagai media pembelajaran 

pada siswa kelas XII MIPA di SMA Negeri 1 Tawangsari telah berhasil meningkatkan 

motivasi belajar siswa, meningkatkan aktivitas belajar siswa, meningkatkan kualitas 

diskusi, baik diskusi siswa dengan siswa yang lain maupun diskusi siswa dengan 
guru pengajarnya. Semua peningkatan ini pada akhirnya telah meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Sehingga dengan adanya upaya ini dapat berpengaruh positif 

terhadap kualitas pembelajaran. 

Rekomendasi dari penelitian ini disampaikan kepada para pendidik, para guru 

agar dapat memanfaatkan media YouTube sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan 

media YouTube sebagai media pembelajaran telah dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran benar-benar telah 

berpengaruh positif pada siswa dalam meningkatkan pembelajarannya. 
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